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Kata Pengantar 

Kamu pernah nggak ngerasa udah kerja keras seharian, tapi begitu tanggal 20, dompet udah 
tipis banget? Atau mungkin kamu pengen mulai investasi tapi bingung harus mulai dari mana 
— saham? Reksa dana? Kripto? Atau nabung biasa aja dulu? 

 

Buku ini hadir untuk menjawab semua kebingungan itu. Ditulis dengan bahasa yang santai 
dan contoh-contoh dari kehidupan nyata anak muda Indonesia, buku ini bukan buku keuangan 
yang bikin ngantuk. 

 

Kamu tidak perlu jadi ahli ekonomi dulu untuk bisa mengatur uang dengan baik. Yang kamu 
butuhkan hanyalah pemahaman dasar, kebiasaan yang tepat, dan langkah pertama yang 
benar. 

 

Bab demi bab, kita akan jelajahi bersama: dari cara bikin anggaran yang realistis (bukan yang 
idealis tapi nggak pernah dijalanin), sampai bagaimana mulai investasi dengan uang yang 
mungkin kamu anggap 'masih sedikit'. 

 

"Uang bukan segalanya — tapi mengatur uang dengan baik adalah salah 
satu bentuk menghargai kerja kerasmu sendiri." 

 

Selamat membaca, dan selamat memulai perjalanan finansialmu! 
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Daftar Isi 

Pendahuluan — Kenapa Gaji Selalu Habis Sebelum Waktunya? 

Bab 1 — Kenali Kondisi Keuanganmu Sekarang 

Bab 2 — Bikin Anggaran yang Realistis (Bukan yang Bikin Stres) 

Bab 3 — Dana Darurat: Tameng Sebelum Investasi 

Bab 4 — Mulai Investasi dari Nol 

Bab 5 — Menabung Otomatis Tanpa Terasa 

Bab 6 — Bebas Finansial: Bukan Mimpi, Tapi Rencana 

Penutup & Lembar Rencana Keuangan Pribadi 
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Pendahuluan 

Kenapa Gaji Selalu Habis Sebelum Waktunya? 

Coba ingat-ingat: kapan terakhir kali kamu sampai akhir bulan dengan uang yang masih 
'aman'? Kalau jarang atau bahkan hampir tidak pernah, kamu tidak sendirian. 

 

Banyak orang beranggapan masalah keuangan mereka adalah soal jumlah penghasilan. 
"Kalau gaji naik, pasti bisa nabung." Tapi kenyataannya, gaya hidup punya kecenderungan 
untuk ikut naik seiring penghasilan — istilahnya lifestyle inflation. 

 

Seorang karyawan dengan gaji Rp 5 juta bisa punya kondisi keuangan yang lebih sehat 
dibanding seseorang bergaji Rp 15 juta, asal punya sistem yang benar. 

 

FAKTA Menurut survei OJK tahun 2024, hanya 38% masyarakat Indonesia usia produktif yang 
rutin menyisihkan uang untuk tabungan. Artinya, lebih dari separuh orang tidak punya 
cadangan finansial yang aman. 

 

Masalah utamanya bukan di penghasilan — tapi di tiga hal ini: 

• Tidak ada sistem pengelolaan uang yang jelas 

• Pengeluaran tidak pernah dilacak secara konsisten 

• Tidak ada tujuan finansial yang konkret 

 

Buku ini akan membantu kamu memperbaiki ketiga hal tersebut, langkah demi langkah. 
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Bab 1 — Kenali Kondisi Keuanganmu Sekarang 

Sebelum memperbaiki kondisi keuangan, kamu perlu tahu dulu di mana posisimu sekarang. 
Ini seperti Google Maps — tanpa titik awal yang jelas, kamu tidak bisa dapat rute yang tepat. 

1.1 Cek Kesehatan Finansial Pribadi 

Ada beberapa pertanyaan sederhana untuk mengukur kesehatan finansialmu: 

1. Apakah kamu bisa bertahan 3 bulan tanpa penghasilan dengan uang yang ada 
sekarang? 

2. Apakah total utangmu (kartu kredit, cicilan) di bawah 30% dari penghasilanmu? 

3. Apakah kamu rutin menyisihkan minimal 10% dari gaji setiap bulan? 

4. Apakah kamu punya dana darurat minimal 3x pengeluaran bulananmu? 

5. Apakah kamu tahu berapa total aset dan kewajiban finansialmu sekarang? 

 

Kalau lebih dari 3 jawaban kamu adalah 'tidak' — tenang, itulah kenapa buku ini ada. Mari kita 
mulai dari awal. 

 

TIPS Jujur dengan dirimu sendiri adalah langkah pertama yang paling penting. Tidak ada 
gunanya berpura-pura kondisi keuanganmu baik-baik saja kalau kenyataannya tidak. 

1.2 Identifikasi Kebocoran Pengeluaran 

'Kebocoran' adalah pengeluaran kecil yang sering tidak kita sadari tapi totalnya besar di akhir 
bulan. Contoh paling umum: 

• Kopi kekinian setiap hari (Rp 30.000 x 22 hari kerja = Rp 660.000/bulan) 

• Langganan aplikasi yang tidak pernah dipakai 

• Makan siang di luar setiap hari karena malas bawa bekal 

• Belanja online impulsif saat ada notifikasi promo 

• Nonton streaming di 3–4 platform berbeda 

 

Cara termudah menemukan kebocoran: catat SEMUA pengeluaran selama 2 minggu, sekecil 
apapun. Kamu akan terkejut dengan hasilnya. 

 

"Bukan pengeluaran besar yang menguras kantong — tapi pengeluaran kecil 
yang kita anggap remeh." 
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Itu Saja Preview-nya

Sisanya — 7 halaman lagi.

Beli buku ini di bukudigi.com
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